BAB I11

METODE HISAB DAN RUKYAH MUHAMMADIYAH

A. Sekilastentang Muhammadiyah dan Majelis Tarjih Muhammadiyah

Organisasi Muhammadiyah didirikan oleh Muhammadwisgratau
KH Ahmad Dahlah pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau bertepatargdn
tanggal 18 November 1912 M di Yogyakarta atas sdeanmurid-muridnya
untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang maeen.
Muhammadiyah didirikan dengan maksud dan tujuatuyaienegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud yawakat Islam yang
sebenar-benarn§a

Secara umum faktor pendorong kelahiran Muhammadlyaimula
dari beberapa kegelisahan dan keprihatinan sosbgius dan moral.
Kegelisahan sosial ini terjadi disebabkan oleh a@o@as kebodohan,
kemiskinan, dan keterbelakangan umat. Kegelisabagius muncul karena
melihat praktik keagamaan yang mekanistik tanpigh&erkaitannya dengan

perilaku sosial dan positif disamping syarat dengmmayul, bid’ah dan

! Ahmad Dahlan adalah anak dari KH Abu Bakar binSGlaiman seorang katib di
kesultanan Yogyakarta. la dilahirkan pada tahun9l8@&ngan nama M. Darwis. Setelah
menyelesaikan pendidikan dasarnya dalam nahwu,di@ghtafsir di Yogyakarta dan sekitarnya,
pada tahun 1890 ia pergi ke Mekkah selama setahtuk ibbelajar di sana. Pada tahun 1903 ia
kembali lagi ke tanah suci untuk menetap selamahfin. Salah satu gurunya adalah Syaikh
Ahmad Khatib. Lihat selengkapnya dalam Deliar Nagerakan Modern Islam di Indonesia,
Jakarta: PT Pustaka LP3ES, Cet VIII, 1996, him. 85.

2 Syamsul Hidayat dkkStudi Ke-Muhammadiyahan (Kajian Historis, Ideoladfn
Organisasi),Surakarta: Lembaga Pengembangan Iimu-limu DasdD{l. Blm. 243
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khufarat Sedangkan kegelisahan moral di sebabkan olehrigbubatas
antara baik dan buruk, serta pantas dan tidak panta

Muhammadiyah berdiri untuk mengadakajdid atau perubahan yang
bermakna mengembalikan wajah beku dari sistem Islang ditampilkan
pemeluknya ketika itu utuk dikembalikan kepada ddsaar yang asli dari al-
Quran dan Al-Sunnah. Seluruh sistem ajaran daok&tr sosial serta
kerangka berpikir tradisional dirombak menjadi yas®suai dengan ajaran
Islam?

Pada tahun-tahun pertama organisasi Muhammadiyagin in
menggembirakan orang dalam mengamalkan ajaran agdshEm,
Mengamalkan ajaran agama haruslah membuahkan kasejudan
kegembiraan bukannya kegelisahan, untuk mered@adiujuan itu maka
Muhammadiyah mendirikan sekolah untuk mencerdasikaat, membentuk
mubalig dan mubalighat untuk kemudian diterjunkant&ngah masyarakat
luas untuk menyiarkan ajaran Islam dan menyiarkgamea Islam melalui
media cetak yang pada waktu itu bentuknya sangggrisena dan dibagikan
secara cuma-cuma, serta melancarkan usaha untu&langnkesenjangan
umum yang menjadi cikal bakal Pelayanan Kesehataat{PKU), rumah-
rumah yatim dan miskin.

Daerah operasi organisasi Muhammadiyah ini mdgidmbang pada

tahun 1917 setelah Budi Utomo mengadakan kongre¥odiyakarta dan

¥ M. Yunan Yusuf dkkEnsiklopedi Muhammadiyaiakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005, him. 251

* Umar Hasyim,Muhammadiyah Jalan Lurus dalam Tajdid, Dakwah, Kisdsi, Dan
Pendidikan (Kritik Dan Terapinyajurabaya: PT Bina Iimu, Cet |, 1990, him. 472

®M. Yunan Yusuf dkkpp.cit, him. 252
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KH.Ahmad Dahlan sebag&ahibul Baitmampu mempesona peserta kongres
melalui Tablignya,dalam kongres itu banyak permintaan untuk mendirika
cabang Muhammadiyah di Jawa sehingga pengurus Muhdiyah
menerima permintaan dari beberapa daerah untuk int@md cabang-
cabangnya. Untuk maksud ini anggaran dasar darangsgsi itu yang
membatasi diri pada kegiatan-kegiatan di Yogyakadf haruslah lebih
dahulu diubah. Ini dilakukan pada tahun 1920 Kketik@na bidang
Muhammadiyah diluaskan meliputi seluruh pulau Jasga pada tahun
berikutnya 1921 ke seluruh Indone$ia.

Dalam perjalanan sejarah selanjutnya, sebagai @&mEN
kemasyarakatan, Muhammadiyah tidak hanya menangasalah-masalah
pendidikan saja, tetapi juga melayani berbagai aiggayanan masyarakat
seperti kesehatan, pemberian hukum (fatwa), pauthan, penyuluhan dan
lain-lain. Ini terbukti dengan banyaknya majelismbaga serta organisasi
otonom yang menangani masalah-masalah sosial kena&syar.

Saat ini Muhammadiyah memiliki 9 majelis yaitu: Mg Tarjih,
Majelis Tabligh, Majelis Pustaka, Majelis Pendidika Tinggi, Majelis
Pendidikaan Dasar dan Menengah, Majelis Pembinaeh&tan, Majelis
Kesejahteraan Sosial, Majelis Ekonomi, serta MajeWaqgaf dan

Kehartabendaah.

® Deliar Noerop.cit, him. 87

"Asmuni AbdurrahmanManhaj Tarjih MuhammadiyahYogyakarta: Pustaka Pelajar.
2004, him. 4

® Ibid
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Salah satu dari bagian Muhammadiyah adalah Majeligh.” Majelis
Tarjih ini mempunyai kedudukan yang istimewa diadal persyarikatan
karena selain berfungsi sebagai pembantu pimpireasyarikatan Majelis
Tarjih juga memiliki tugas untuk memberikan bimkangkeagamaan dan
pemikiran di kalangan umat Islam Indonesia pada mnya dan warga
persyarikatan Muhammadiyah pada khususfiya.

Majelis Tarjih selain berfungsi sebagai pembantumpdnan
persyarikatan juga berfungsi mengeluarkan fatwahastikan hukum tentang
masalah-masalah yang dipertikaikan masyarakat mugbleh karena itu
obyek penelitian Majelis Tarjih meliputi masalahsakah khilafiyah yang
pada waktu itu dianggap rawan oleh Muhammadiyammukian majelis tarjih
itulah yang menetapkan pendapat mana yang diangghpg kuat untuk
diamalkan oleh warga Muhammadiyah. Dalam perkemdrangglanjutnya
majelis ini tidak sekedar mentarjihkan masalah-ma&skhilafiyah saja akan
tetapi mengarah pada penyelesaian persoalan-pemsodlaru atau
kontemporer!

Keputusan yang di ambil dalam masalah-masdaitafiyah tidak
selamanya berada dalam lingkup madzhab empat. Satiattontohnya adalah

dalam Muktamar Tarjih di Klaten pada tahun 1979€198ng membicarakan

° Majelis Tarjih terdiri dari dua kata yaitu Majel#an Tarjih. Majelis berarti dewan
sedangkan Tarjih dalam term Ushul Figh adalah miarigkan salah satu dalil yang bertentangan
yang seimbang kekuatannya dengan menyatakan katetdlil yang satu dari dalil yang lain. Jadi
Majelis Tarjih adalah badan/ dewan yang berwenamdakokan kegiatan penetapan hukum
melalui prosedur pemilahan salah satu pendapattdrabeberapa pendapat yang dalilnya lebih
kuat. Lihat dalam Arbiyah Lubi®emikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh : Suatli s
perbandingan,Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993, him. 90-91

1% Ahmad Zain An NajahMajelis Tarjih Muhammadiyah (Pengenalan Penyempama
dan Pengembanganyakalah disampaikan dalam FORMAT (Forum Kader Uniniat.2

' Syamsul Hidayat dkkp.cit, him.101
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masalah pencangkokan mata, jantung, dan organ tabutya yang hasilnya
belum dipublikasikan tapi sudah diumumkan, mana -hhaal yang

diperkenankan dan mana yang diharamkan. Bila pghko&an itu lebih

bermafaat dan tidak merugikan orang lain dan adaurusaling merelakan
kedua belah pihak, itu diperkenankan, akan tetppbiga mudharatnya lebih
banyak dan ada unsur ketidakrelaan dari kedua bplabk maka itu

diharamkart?

Dalam menarjihkan masalah-masalah yang baru Majéksjih
melibatkan mereka yang di luar alur ulama, septier, ahli ekonomi, dan
sebagainya. Sidang pun lebih menyerupai seminargashendi dahului
pembacaan masalah-masalah oleh beberapa ahli daidamgnya dan
kemudiaan isi makalah itulah yang ditarjihkan diddjelis Tarjih®,

Disamping itu Majelis Tarjih berkewajiban memberikduntunan
amalan Islam murni kepada warga Muhammadiyah $etelail tuntunan dan
keputusan Majelis Tarjih itu ditanfidzkan oleh Pimgn Pusat
Muhammadiyah.

Adapun tugas Majelis ini secara rinci:

a. Menggiatkan dan memperdalam penyelidikan ilmu ldgkum Islam untuk
mendapatkan kemurnianya

b. Merumuskan tuntunan Islam terutama dalam bidadgng, tauhid dan
muamalah yang akan dijadikan sebagai pedoman hahggota dan

keluarga Muhammadiyah.

12 M. Yunan Yusuf dkkpp.cit,him. 382
13 Arbiyah Lubis,op. cit,hlm. 95.
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c. Menyalurkan perbedaan-perbedaan paham mengekankhukum ke arah
yang lebih maslahat

d. Memperbanyak dan meningkatkan kualitas ulamaal&uhammadiyah.

e. Memberi fatwa dan nasehat kepada Pimpinan Rdghammadiyah, baik
diminta ataupun tidak diminta, baik mengenai hukigtam atau jiwa ke-
Islaman, bagi jalanya kepemimpinan, maupun pelaeangerak amal
usaha Muhammadiyafi.

Qaidah tersebut kemudian dikuatkan oleh keputusaktdmar ke-40

di Surabaya tanggal 24-30 Juni 1978 pada Bab éraal®0 sebagai berikut:

a. Meningkatkan usaha penelitian ilmu-ilmu agama urnandasan hukum
dan dorongan bagi kemaslahatan dan kemajuan mhayara

b. Meningkatkan penelitian tentang hukum Islam unteknprnian tentang
hukum Islam untuk pemurnian pemahaman syariat @snajluan hidup
beragama dan mengaktitkan jalannya pendidikan uladengan
mendirikan perguruan dan kursus-kursus.

c. Memperbanyak dan meningkatkan mutu ulama, antama d@ngan
menyelenggarakan latihan khusus bagi angkatan nulggan perguruan
tinggi.

d. Lebih meningkatkan terselenggaranya forum pembahasantang
masalah-masalah agama dan hukum islampada khuss&ma masalah-

masalah lain yang mempunyai hubungan dengan agarkam agama.

14 M. Yunan Yusuf dkkloc.cit.
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e. Agar dapat diterbitkan kitatigh Islam berdasarkan keputusan Tatfh.

Agar tidak terjadi kevakuman hukum, maka terhadapatah-masalah
yang mendesak dan memerlukan keputusan yang dépglis Tarjih dapat
melakukan kajian, penelitian, tarjih dan ijtihadh@dap masalah-masalah
yang masuk, dan hasilnya berupa fatwa Majelis faygang nantinya juga
dilaporkan ke persidangan Lajnah. Dari uraian meagtigas Majelis Tarjih
tersebut dapat diketahui bahwa keputusan MajeliihTeneliputi berbagai
bidang dalam hukum Islam sehingga keberadaan Mdjalijih sekaligus juga
sebagai lembaga fatwa Muhammadiyah.

. Metode Hisab dan Rukyah Muhammadiyah dalam Penentuan Awal

Bulan Kamariyah dalam Konsep Matla’ fi Wilayatil Hukmi .

Sebagaimana tugas pokok dan kegiatan Majelis tggiig meliputi
berbagai bidang, maka persoalan hisab rukyah pga foerupakan produk
ijtihad Majelis Tarjih.

Kebijakan masalah hisab rukyah Muhammadiyah tegudalam
keputusan Muktamar Khususi di Pencongan Wiradekal®®an pada tahun
1972 yang berbunyi:

1. Mengamanatkan kepada PP Muhammadiyah Majelis Taujttuk
berusaha mendapatkan bahan-bahan yang diperlukak kesempurnaan
penentuan hisab dan mematangkan persoalan tersatuk kemudian
membawa acara itu pada muktamar yang akan datang.

2. Sebelum ada ketentuan Hisab yang pasti, mempemmayk&pada PP
Muhammadiyah untuk menetapkan 1 Ramadhan,1 Syawedh sl
Dzulhijjah.

3. Selambat-lambatnya 3 bulan sebelumnya, PP Muhamatadajelis
Tarjih sudah mengirimkan segala perhitungannya da&p&impinan

15 | bid
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Wilayah Muhammadiyah untuk mendapatkan koreksi ydnagilnya
segera dikirimkan kepada PP Muhammadiyah Majelighla

4. Tanpa mengurangi keyakinan/pendapat para ahli fdiakingkungan
keluarga Muhammadiyah, maka untuk menjaga ketertibeganisasi
setiap pendapat yang berbeda dengan ketetapan Rfanivhadiyah
supaya tidak disiarkah

Dari keputusan Muktamar Majelis Tarjih pada mulanya
Muhammadiyah menempatkan antara hisab dengan ridelagai penentuan
awal bulan Kamariyah, namun seiring berkembanganinya pengetahuan
terutama dalam hal ilmu astronomi modern yang sudamcapai tingkat yang
meyakinkan maka Muhammadiyah menggunakan hisandadaentuan awal
bulan Kamariyah. Hisab Muhammadiyah mengalami pedengan menuju
kesempurnaan sejalan dengan adanya temuan-temuagasas modern dan
penggunaanya pun semakin menguat dan dominan.

Dalam penentuan awal bulan Kamariyah metode hisangy
dikembangkan oleh Muhammadiyah adalah hisab hakgkigan kriteria
Wuijudul hilat” (bulan telah wujud di atas ufukpalam hisab hakikiVujudul
hilal bulan baru Kamariyah dimulai apabila telah terfemiga kriteria yaitu:

1. Telah terjadijtima’ (konjungsi)
2. ljtima’ (konjungsi) itu terjadi sebelum matahari terbenam.

3. Pada saat terbenamnya matahari piringan atas bb@rada di atas ufuk

(bulan baru telah wujud.

PP Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah,

Yogyakarta;cet Ill, tt, him.370

" Wujudul hilaldi sini cukup di hitung dari satu bagian wilayatuénesia, jadi Hilal
sudah positif meski derajatnya baru 1 derajat A&hkan kurang bisa diputuskan masuk bulan
baru

'8 Tim Majelis Tajih dan Tajdid PP Muhammadiyd@®edoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP MuhammaidiyCet I, 2009, him. 78
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Mengenai metode hisab yang memenuhi persyaratdahadiaab yang
paling mutakhir. Perhitungan hisab dengan data-gatg paling akurat dan
tepat. Dalam lintasan sejarah, pedoman hisab yaiggnakan oleh
Muhammadiyah terus berkembang mulai dari Hisab kakKH Wardan,
sampai sekarang menggunakan pedoman hisab yango date seperti
Almanak Nautika maupun Ephemeris Hisab RukyalPedoman itu akan
senantiasa berkembang seiring dengan perkembaagaunlata Kontemporer.
Jika nanti ditemukan pedoman yang lebih mutakhir iédih modern, tidak
menutup kemungkinan pedoman itu yang akan digunakaeh
Muhammadiyat?

Metode hisab yang digunakan Muhammadiyah tertuagg dalam
keputusan Munas Tarjih ke-25 tahun 2000 di Jakeamay isinya,

1. Hisab hakiki dan rukyat sebagai pedoman penetapan awal bulan
Kamariyah memiliki kedudukan yang sama.

2. Hisab hakiki yang digunakan dalam penentuan awal bulan Ramadhan
Syawal dan Dzulhijjah adaldhsab hakikidengan kriteriavujudul hilal.

3. Matla’ yang digunakan adalaNlatla’ yang didasarkan padailayatul
hukmi

4. Mengusulkan kepada MTPPI PPM untuk :

a. Meninjau kembali pernyataan "Apabila Ahli Hisab raapkan bahwa
bulan belum nampak (tanggal) atau sudah wujud itétiak kelihatan,
padahal kenyataannya ada orang yang melihat patemmtu juga;
manakah yang mu'tabar? Majelis Tarjih memutuskdwharukyatlah
yang mu'tabar" sebagaimana termaktub dalam HPT.

b. Memasukkan llmu Falak dalam kurikulum sekolah sakpPesantren,
dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah.

c. Menyusun buku-buku panduan dan rujukan hisab d&yatuyang
digunakan oleh Muhammadiyah.

d. Membina kader-kader tenaga teknis hisab atau &hiu ifalak di
masing-masing Pimpinan Wilayah Muhammadi$ah.

% Lihat dalam M. TaufigStudi Analisis Tentang Hisab Rukyah Muhammadiyalaia
Penetapan Awal Bulan KamariyaBkripsi Sarjana IAIN Walisongo 200BIm. 40

2 “Himpunan Putusan Tarjih tentang Penanggalan il dalam
www.ilmufalak.org/index.php?option=codhakses tanggal 23 Juni 2009.
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Keputusan Munas Tarjih ke-25 tahun 2000 di Jak&eanudian
disempurnakan lagi dalam keputusan Munas TarjitR&kgahun 2003 di
Padang yang isinya;

1. Hisab mempunyai fungsi dan kedudukan yang sama agermukyah
sebagai pedoman penetapan awal bulan Ramadhan, alSydan
Dzulhijjah. Adapun dalil-dalil yang dijadikan lanskn adalah :

a. Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 185

Artinya: "... karena itu, barang siapa diantara kamu yang
menyaksikan bulan Ramadhan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, ... " (QS. al-Bagarah83)

b. Al-Qur'an Surat Yunus ayat 5

336 1,alad By 5355 14 #ils tho it e ol gA
054055 238 oY1 A% 3 V) s gl s o

Artinya: "Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supagmok
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (wak@6.
Yunus: 5)

c. Hadits dari Abdullah bin Umar

&/T

55 ados e o Lo o 055 B e 0 g 528 3 0 52
("i‘lpr"db° bjuyjdm‘)j@bﬁmedewj

(e 5 )l olyy )4 153256

Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.dbahwasanya
Rasulullah saw menjelaskan tentang bulan Ramadian d
berkata: Janganlah kamu berpuasa sehingga kambatneli
hilal, dan jangan pula kamu berbuka sehingga kamu
melihat hilal. Bila awan menutup penglihatanmu maka
perkirakanlah  (kadarkanlah).”(HR. al-Bukhari dan
Muslim)
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2. Hisab sebagaimana tersebut pada poin satu yangakign oleh Majelis
Tarjihn  dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinansatu
Muhammadiyah ialah Hisab Hakiki dengan kriteNajudul hilal Adapun
dalil-dalil yang dijadikan landasan adalah :

a. Al-Qur'an Surat Ar-Rahman ayat 5:

oG il pall
Artinya: "Matahari dan bulan (beredar) menurut gerigan.”

(QS. ar-Rahman,55: 5)
b Al- Qur’an Surat Yasin ayat 40:

-

O

2 0 -

Artinya: Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bukm d
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-
masing beredar pada garis edarnya. (QS. Yasiil(B6:

3. Matla’ yang digunakan adalamatla’ yang didasarkan pada Wilayatil
Hukmi (Indonesia).
Adapun dalil dalil yang digunakan adalah :
a. Hadits dari Kuraib :

.u_e JU (t\..wjb Uu L;‘ i:E;j uju-\ s_,m.: J.,M.S\

2
‘
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Artinya: "Dari Kuraib (diriwayatkan bahwa) sesungguhnya Unfradhl
binti al-Harits mengutusnya menemui Muawiyah di ereg
Syam. la berkata: Saya tiba di negeri Syam danksateakan
keinginannya. Dan masuklah bulan Ramadlan semeséagia
berada di negeri Syam. Saya melihat hilal pada mdiari
Jum’at, Selanjutnya saya kembali ke Madinah pati& akilan
Ramadlan. Lalu Abdullah bin Abbas r.a. bertanyaakiepsaya
dan menyebut tentang hilal. la bertanya: Kaparakatnelihat

E—

o7 50 o~

B R RN ]

‘o
=
®©
\



48

hilal? Saya menjawab: Kami melihat hilal pada malaani
Jum’at. la bertanya lagi: Apakah kamu sendiri yang
melihatnya ? Maka jawab Kuraib, Benar, dan orampylain
juga melihatnya. Karenanya Muawiyah dan orang-ordng
sana berpuasa. Lalu Abdullah ibn Abbas berkataapi éami
melihat hilal pada malam hari Sabtu, karenanya kakain
terus berpuasa hingga 30 hari (istikmal) atau kaelihat hilal
sendiri. Saya (Kuraib) bertanya: Apakah kamu (Alzdli ibn
Abbas) tidak cukup mengikuti rukyatnya Mu’awiyahi (d
Syam) dan puasanya. Abdullah ibn Abbas menjawaidak]
demikianlah yang Rasulullah saw perintahkan kepcai."
(HR. Muslim)

b. Keumuman Hadits Ilbn Umar
Fofis e Jo a5 O A A g 1B A a0

FGle 15 08 457 B gkl N5 O 157 B skl Y U DU
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Artinya: "Dari Abdullah bin Umar r.a. (di Riwayatkan bahwasulullah
saw menjelaskan tentang bulan Ramadlan dan berkata:
Janganlah kamu berpuasa sehingga kamu melihat tdal
jangan pula kamu berbuka sehingga kamu melihak Bita
awan menutup penglihatanmu maka  perkirakanlah
(kadarkanlah). (HR. al-Bukhari dan Muslim).

4. Apabila Garis BatasVujudul hilalpada awal bulan Kamariyah tersebut di
atas membelah wilayah Indonesia, maka kewenangaretapkan awal
bulan tersebut diserahkan kepada Kebijakan PimpinBosat
Muhammadiyatf!

Melihat dari keputusan Majelis Tarjih tentang penan awal bulan
Kamariyah dapat diketahui bahwa Muhammadiyah datementuan awal
bulan Kamariyah menggunakan hisab hakiki dengaterkaiWujudL hilal
dalam penentuan awal bulan Kamariyah akan mundihhsgaris batas

Wujudul hilal yakni tempat-tempat yang mengalami terbenam matalaar

bulan pada saat yang bersamaan, jika tempat-tetapabut dihubungkan

2 | bid



49

maka akan terbentuk sebuah garis, garis inilah kangudian disebut dengan
garis batasvujudul hilal??

Garis batasvujudul hilal akan membelah menjadi dua wilayah yaitu
wilayah yang berada disebelah barat garis batgsdul hilal dan wilayah
yang berada disebelah timur garis batagudul hilal. Wilayah yang berada
disebelah barat garis batasijudul hilal, Matahari akan terbenam terlebih
dahulu dari pada Bulan dan pada saat terbenam Btaith Bulan berada di
atas ufuk sehingga Bulan telah wujud dan pada isagtiga sudah masuk
bulan baru sedangkan wilayah yang berada di seb@far garis batas
wujudul hilal Bulan lebih dahulu terbenam dari pada Matahatinggja Bulan
berada di bawah ufuk dengan kata lain bulan belupudvpada saat Matahari
terbenam, sehingga bulan baru belum masuk melaimieaih termasuk bulan
yang sedang berlangsufty.

Berdasarkan penjelasan mengenai perbedaan posasi Bkibat garis
wujudul hilal di atas yang berdampak pada masuknya bulan baaka m
perbedaan dalam penentuan awal bulan Kamariyah tkarenakan adanya
perbedaan garis batagujudul hilal Supaya tidak terjadi perbedaan dalam
penentuan awal bulan Kamariyah maka Muhammadiyambedakukan

matla’ fi wilayatil hukmf* dalam penentuan awal bulan Kamariyah meskipun

dalam putusan Munas Tarjih dijelaskan bahwa kewggramlalam penentuan

22 Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan Muhammadiyala
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adhlkarta; Erlangga, 2007, him. 15

*’Ibid, him. 125-126

%4 Matla’ fi wilayatil hukmi yaitu keberlakuan hilal untuk satu wilayah di mauna
diwilayah kawasan nusantara dianggap berlaku digelwilayah Indonesia lihat dalam Susiknan
Azhari, Ensiklopedi Hisab RukyalYogyakarta; Pustaka Pelajar, 2005, him.101
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awal bulan Kamariyah diserahkan oleh kebijakan Rianp Pusat
Muhammadiyah, Namun karena Muhammadiyah mengaatia’ fi wilayatil

hukmi sesuai dengan putusan Munas Tarjih Jakarta damnBadhaka
penanggalan Kamariyah harus sama di seluruh wildystum Republik
Indonesia.

. Latar Belakang Pemikiran Muhammadiyah dalam Penentuan Awal

Bulan Kamariyah dalam Konsep Matla’ fi Wilayatil Hukmi

Matla’ jika dikaitkan dengan studi kalender hijriah memdapada
batas geografis keberlakuan rukyah. Dalam pengemiakemudian muncul
terminologiikhtilaf matla’* Kajian tentangkhtilaf matla’ senantiasa muncul
ke permukaan ketika umat Islam akan menetapkan damal akhir bulan
Ramadhan setiap tahun. Oleh karena itu pembahdédaitaf matla’ di
berbagai wilayah Islam difokuskan pada persoalaal genampakan hilal
menjelang puasa Ramadhan dan akhir bulan Ramadhan.

Persoalan yang menjadi objek kajian ulama adalalakadp
penampakan hilal Ramadhan atau hilal hari raya i di suatu wilayah
harus diikuti pula oleh wilayah yang belum melilial. Dengan kata lain
bahwa hasil rukyah bersifat global artinya perbadaampat penampakan hilal
tidak berpengaruh pada perbedaan memulai puasahatawaya Idul Fitri
untuk seluruh wilayah di Bumi ini sehingga apabslaatu wilayah telah
melihat hilal maka wilayah lain berpedoman padail haskyah wilayah

tersebut. Jika demikian halnya maka perbedaamiamulai puasa tidak akan

% |khtilaf matla’ adalah perbedaan tempat terbitnya hilal disualayai, lbid, him.76
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terjadi di seluruh tempat dimuka Bumi ini tanpa rbeaiakan jauh dekatnya
antara wilayah yang melihat hilal dan yang beluntitiaehilal 2

Dalam kaitan ini contoh yang jelas adalah pararaiklyah di Makkah,
pada akhir bulan Syakban telah berhasil melihatl,hdedangkan di daerah
lain hilal belum kelihatan pada hari yang sama. da@ndasar hasil rukyah
tersebut pemerintah Arab Saudi mengumumkan bahvesapiRamadhan
dimulai keesokan harinya. Berdasarkan hasil rukgatakkah ini timbul
persoalan apakah kaum muslimin di daerah lain hangnhgakui dan
mengikuti hasil rukyah di Makkah tersebut sehinggeal Ramadhan untuk
daerah-daerah lain sama dengan awal Ramadhan wiSarad?’

Para ulama menyadari bahwa tidak dapat diingkanorfeena
munculnya hilal pada setiap daerah waktunya bentgiapalagi bila daerah

itu saling berjauhan. Rasulullah Saw dalam sabdgaya berkaitan dengan

hilal yaitu:

By

st gl b i
Artinya: “Berpuasalah kamu sesudah melihat hilah deerbukalah
kamu sesudah melihat hilal”
Secara umum hadis di atas menunjukkan bahwa s@pay/ang telah
melihat hilal maka kaum muslimin wajib mengikutkyah tersebut, namun

apabila pada tanggal 29 hilal tidak terlihat olelnggangan mata maka esok

harinya masih ditetapkan sebagai hari ke-30, pemahaseperti ini bisa

% susiknan AzhariPenggunaaan Sistem Hisab dan Rukyat di Indonesiali(entang

Interaksi NU dan Muhammadiyah)Jogjakarta; Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 200én. 74

482

*" Ibid., him. 75
%8 Abu Husain Muslim bin al HajjajShohih Muslim Jilid I,Beirut: Dar al Fikr, tt, him.
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dikatakan pemahaman secara lahiriah karena katgmmu#liartikan melihat
dengan mata.

Namun Muhammadiyah dalam menentukan penggunaardenéital
sebagai penentu awal bulan tidak mendasarkan peedies luli atas, melainkan

pada hadits Nabi Saw yang lain yakni:

vl‘ﬂjqﬂlpaﬁé\ksl.paﬁé\kjy)d\w&\g'p)ﬁpd:)5\.,\.39&98\3&9
Sls 15 06 g 5> 19 Ny S 15 g lagead ¥ 1 JWB Ol S5
)l oy, (4l

Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasya Rasulullah
saw menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau
bersabda: janganlah kamu berpuasa ssampai kantatnel
hilal dan (kelak) janganlah kamu berbuak sebelum
melihatnya lagi.jika tertutup awan maka perkirakhn|HR
Bukhari)

Pemahaman hadis di atas tidak hanya memperhatilk&knarahiriah
saja akan tetapi lebih jauh mencari makna yangassl#l dari maksud hadis
diatas yakni mengetahui dan meyakini apakah hdiaht wujud atau belum
pada tanggal 29. Sesuai dengan makna substandial diaatas maka istilah
rukyah yang diartikan dengan melihat, oleh Muhamyaddjuga dipahami
dengan melihat menggunakan metode penelitian atnalgran ilmiah,
Metode tersebut sekarang telah terumus dengandadékn ilmu hisab atau
astronomi.

Konsepmatla’ adalah batas suatu kawasan geografis yang merigalam

terbit hilal di atas ufuk barat sesudah matahatbeteam sehingga semua

34.

2 Muhammad ibn Isma’il al BukharBahih BukhariJuz Ill, Beirut: Dar al Fikr ,tt, him.
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wilayah dalam kawasan tersebut memulai awal buktaphari yang sama
akan tetapi muncul perdebatan dalam penerapanpgkala terbitnya hilal
berlaku bagi seluruh kawasan di belahan bumi taiyjkah hanya menyangkut
satu kawasan tertentu yang dapat melihat terbhiiighsecara bersamaan.

Untuk mengantisipasi timbulnya dampak negatif dadanya
perbedaan tentang awal masuknya bulan Kamariyahka nie@emudian
Muhammadiyah menentukan kebijakan mengenai persampamberlakuan
hasil rukyah untuk seluruh wilayah Indonesia. Hhaltidak berlebihan karena
Muhammadiyah sendiri pernah mengalami perbedaaarniat mengenai
pengukuran ufuk®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dgbenerapan
konsepmatla’ fi wilayatil hukmidi kalangan Muhammadiyah tidak lain adalah
untuk mengantisipasi timbulnya perbedaan interexdait dengan masuknya

awal bulan Kamariyah.

% Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Encep Supryaseorang pakar hisab dan
anggota Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikisgam PW Muhammadiyah Jawa Barat
sebagaimana dikutip dalam Ahmad Izzudip, cit, him. 148.



